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ABSTRAK

Kinerja Organisasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Barito Timur

Diannie Legalia

Universitas Terbuka

Kata kunci : akuntabilitas, responsibilitas, responsivitas, strukiur organisasi,
sumber daya manusia, finansial

Penelitian ini bertujuan mengetahui kinerja ‘Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil Kabupaten Barito Timur dan, ménganalisis faktor-faktor yang
mendukung/menghambat kinerja KependuduKan’ dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Barito Timur, dengan menggunakan pendékatan Kualitatif, tipe deskriptif. Teknik
pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Key infcrman
adalah Kepala Dinas, Kepala Seksi, stafipetugas loket, dan beberapa orang
masyarakat. Analisis data dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.
Pencatatan Sipil Kabupaten Barfito Timur belum optimal. Hal tersebut dapat
dilihat dari beberapa aspék.” Kesatu, akuntabilitas yang memperlihatkan tahwa
tingkat konsistensi Kebijakan dengan kegiatan masih belum maksimal tercermin
dari jumlah masyarakat yang memiliki KTP dan akta-akta. Kedua, responsibilitas
yang memperlihatkan 'masih banyaknya tingkat pelanggaran baik yang dilakukan
oleh petugas/aparatur maupun masyarakat sehingga secara tidak langsung
berpengaruh pada PAD. Ketiga, responsivitas yang memperlihatkan banyaknya
keluhan dart’masyarakat tentang mutu layanan dan masih belum optimainya
kegiatan sosialisasi informasi bagi masyarakat.

Kinerja Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Barito
Timur dilihat dari 3 faktor tersebut, juga dilihat dari faktor internal organisasi.
Pertama, strukur organisasi yang didalamnya sebenarmnya masih membutuhkan
bagian yang bersentuban langsung dengan masyarakat yaitu UPTD. Kedua,
sumber daya manusia yang tersedia secara kuantitas pamun masih membutuhkan
peningkatan secara kualitas khususnya tenaga teknis/operasional. Ketiga, finansial
yakni anggaran yang tersedia masih belum cukup memadai khususnya untuk
kegiatan pembinaan tenaga teknis/operasional.
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ABSTRACT

Organizational Performance of Population and Civil Registration
East Barito

Diannie Legalia
The Open University
diannie.legalia @ gmail.com

Keywords : accountability, responsibility , responsiveness , organizational
structure , human resources , financial

This study aims to investigate the performarice of the Office of Population
and Civil Registration District of East Barito and analyze the factors that support/
hinder the performance of the Population and‘Civil Registration District of East
Barito, by using a qualitative approach, ‘descriptive type. Techniques of data
collection are by interview, observation and documentation. Key informant is the
Head of Department, Head of Section, staff/counter staff, and some communities.
Analysis of the data with data reduction , data display and conclusion.

The results of the study ‘were showed any that the performance of
Population and Civil Registration Disirict of East Barito not optinal. This can be
seen from several aspects. One, which shows that the level of accountability of
policy consistency with mhaximal activity is still not reflected in the number of
people who have ID\catds and deeds. Second, responsibility level that shows there
are still many .good offense committed by the officer/officials as well as
community and, thus” indirectly affect the PAD. Third, responsiveness which
shows the number of complaints from the public about the quality of service and
still not 6ptimal for public information dissemination activities .

Performance of Population and Civil Registration District of East Barito
views of the 3 factors, also seen from factors internal to the organization. First,
the structure of the organization in which there is still need parts in direct contact
with the public, namely UPTD. Second, the human resources available in quantity
but quality still needs improvement, especially technical personnel/operations.
Third, the financial budget available is still not sufficient, especially for technical
manpower development activities/operations .
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BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Penelitian Terdahulu

Eddie (2013) dalam tesisnya yang berjudul “Penyelenggaraan
Administrasi Kependudukan Bagi Warga Miskin di Kecamatan Bukit
Batu Kota Palangka Raya”, wmenyatakan bahwa rangkaian kegiatan
penyelenggaraan administrasi kependudukan,_bagy” warga miskin di
Kecamatan Bukit Batu Kota Palangka.Raya ditinjau dari aspek
penataan masih belum ditunjang/partisipasi masyarakat, penerbitan data
kependudukan memerlukan jarak tempuh yang cukup javh ke Dinas
Kepedudukan dan Pencatatan Sipil Kota Palangka Raya sebagai instansi
yang ber;avenang taenerbitkan dokumen administrasi kependudukan,
dan penerbitan’ dokumen yang menghabiskan biaya yang cukup besar.
Kendala‘dalam penyelengaraan administrasi kependudukan bagi warga
roiskin di Kecamatan Bukit Batu Kota Palangka Raya antara lain :
1) Masyarakat idak mengetahui prosedur dan ketentuan yang berlaku,
2) Warga miskin tidak memiliki ketepatan data pendukung yang dapat

meonjamin ketepatan data yang bersangkutan

3) Keterbatasan biaya untuk mengurus dokumen kependudukan
4) Kurangnya kesadaran dari warga miskin akan pentingnya

administrasi kependudukan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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5) Tidak memahami cara pengisian formulir/blanko permohonan
karena faktor pendidikan dan daftar pertanyaan yang kurang
sederhana.

Penelitian lainnya yang dikemukakan oleh Trio Wiramon (2001)
dalam tesisnya yang berjudul “Kinerja Aparatur Pemerintah Kota
Yogyakarta (Studi Kasus di Kantor Catatan Sipi ), menyatakan tahwa
profesionalisme aparatur birokrasi publik sangat erat kaitannya dengan
penyelenggaraaan pemerintahan yang baik (goad governance) dan bagi
siapa saja yang berhadapan dengan biroKrasi’ dalam pelayanan publik.
Pentingnya mencermati profesionalisme aparatur birokrasi di Indonesia
karena aparatur birokrasitpublik” seringkali bertindak reaktif terhadap
perubahan lingkungan (kebutuhan masyarakat dan kemajuan teknologi)
bahkan cendérung. tidak responsif, inovatif dan bersikap masa bodoh
dalam menyelenggarakan pelayanan publik. Dalam penelitian
tersebut ditemukan berbagai patologi yang telah mendarah daging pada
diri aparatur dalam menyelenggarakan tugas dan fungsi organisasi.
Seperti patologi red tape, pungli, menunggu petunjuk atasan, dan
lainnya. Dalam penelitian ini juga ditemukan faktor utama yang
menghambat  profesionalisme aparatur birokrasi publik yaitu
keberadaan aturan formal yang secara kaku mengatur tentang peran dan
tugas masing-masing bagian sehingga aparatur Kantor Catatan Sipil

dalam menjalankan tugas dan fungsi organisasi tidak berorientasi
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kepada apa yang menjadi misi organisasi tapi lebih cenderung kepada
aturan formal dan petunjuk atasan. Konsekuensi dari kekakuan tersebut
membuat aparat menjadi tidak responsif dan inovatif dalam
mengantisipasi perubahan lingkungan. Sedangkan faktor-faktor yang
mempengaruhi profesionalisme aparatur menurut penelitian ini  adalah
keberadaan sistem dimana birokrasi beroperasi seperti: visi-misi
organisasi, struktur organisasi, faktor kepemimpinan” dan sistem
penghargaan.

Farida (2013), dalam tesisnya ‘yang berjudul “Kinerja Unit
Layanan Pengadaan Barang/Jasa\di Sekretariat Daerah Kabupaten
Banjar” menyatakan bahiwa kineria ULP belum optimal yang dilihat
dari aspek responsivitas yaitu dengan belum optimalnya pembinaan
terhadap kegiatan-p¢laksanaan barang/jasa dan masih adanya anggota
pokia ~yang ~mengabaikan dan kurang fokus dalam melaksanakan
tugasnya seperti monitoring dan sanggahan. Aspek responsibilitas yang
memperlihatkan masih adanya pelelangan ulang terhadap pekerjaan
lelang karena belum sepenuhnya terlaksana penyebaran informasi
mengenai perubahan kebijakan/aturan. Aspek akuntabilitas yang
memperlihatkan bahwa tingkat konsistensi kebijakan dengan kegiatan
di ULP masih kurang maksimal karena kurangnya tingkat kemampuan

pemahaman teknis pelaksanaan pengadaan barang dan jasa.
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Bainovski. (2013) dalam tesisnya yang berjudul “Kinerja
Pelaparan Inspektorat dalam Bidang Pengawasan Pemerintahan (Studi
Kasus di Inspektorat Kabupaten Gunung Mas) menyatakan tahwa
meningkatnya peran Inspektorat hendaknya diikuti dengan peningkatan
kineria dari aparatur dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya.
dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kinerja Inspektorat
Kabupaten Gunung Mas belum optimal, karena, masih terjadi
keterlambatan dalam pelaksanaan pemeriksaan vegpler dan pemeriksaan
khusus yang berdampak pada terlambatiya penyusunan laporan hasil
pemeriksaan, banykanya aduan yang” disampaikan oleh masyarakat
mengenai penyimpangari~daldm penyelenggaraan pemerintahan di
Kabupaten Gunung\ Mas. Dari analisis ditemukan faktor yang
menyebabkan\, Kinerja Inspektorat Kabupaten Gunung Mas belum
optimal,_dalam melaksanakan togas pokok dan fungsinya, yaitu
pendelegasian wewenang pejabat fungsional belum jelas, terbatasnya
sumber daya manusia baik kualitas maupun kuantitas, belum efektifnya
kepemimpinan di Inspektorat, dan belum optimalnya kerjasama dengan
unit kerja lainnya. Disarankan untuk menata kembali struktur organisasi
Inspektorat Gunung Mas dengan membuka bidang khusus pengaduan
masyarakat, penambahan jumlah pegawai dengan mengjkutsertakan
pada diklat-diklat teknis fungsional pengawasan dan meningkatkan

kerjasama antar unit kerja yang diperiksa.
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2. Teori-teori

Elu (2011) menyatakan bahwa organisasi merupakan suatu
bentuk kerjasama sekelompok manusia atau orang di bidang te-tentu
untuk mencapai suatu tujuan tertentu, dimana organisasi memiliki ciri-
ciri :

a) adanya pembagian kerja, kekuasaan dan tanggungjawab
berkomunikasi, pembagian yang direncanakan untuk mempertinggi
realisasi tujuan khusus,

b) adanya satu atau lebih pusat “KeKuasaan yang mengawasi
penyelenggaraan usaha-usaha\ bersama dalam organisasi dan
pengawasan. Usaha tersebut untuk mencapai tujuan organisasi,
pusat kekuasaan\ini juga harus menunjuk secara terus menerus
pelaksapdan’ -organisasi dan menata kembali strukturnya untuk
meningkatkan efisiensi,

¢) \pengaturan personil misalnya orang-orang yang bekerja secara
tidak memuaskan dapat dipindahkan dan kemudian mengangkat
pegawai lain untuk melaksanakan tugasnya.

Organisasi yang baik akan mempunyai pengaruh yang besar
terhadap perilaku para anggotanya karena tingginya tingkat
kebersamaan dan intensitas untuk menciptakan suatu iklim internal.
Organisasi juga menciptakan, meningkatkan, dan mempertahankan

kinerja tinggi. Organisasi yang kondusif menciptakan kepuasan kerja,
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etos kerja dan motivasi kerja karyawan. Semua faktor tersebut
merupakan indikator terciptanya kineria tinggi dari karyawan yang akan

menghasilkan kinerja organisasi juga tinggi (Wirawan, 2007).

a. Kinerja Organisasi
Iswanto (2011) menyatakan bahwa kata kineria berasal dari
kata “performance”, yang berarti melakukan, menjalankan,
melaksanakan. Kinerja merupakan suatu hasil.yang dicapai dan
merujuk pada tindakan pencapaian’ serta” pelaksanaan suatu
pekerjaanyang diminta. Kinerja, seldlu memiliki tujuan dan
merupakan suatu fungsi_dari motivasi dan kemampuan. Kinerja
selalu merujuk pada tingkat keberhasilan dalam pelaksanaan tugas
serta kemampuan\untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Kinerja’ diiyatakan baik dan sukses jika tujuan yang diinginkan
tercapai-dengan baik
Kinerja dapat disebut sebagai tingkat keberhasilan seseorang
secara keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan
tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar
hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan
dan disepakati terlebih dahulu.
Rue and Byar (1981 dalam (Keban, 1995) menyebutkan
bahwa kinerja (performance) didefinisikan sebagai tingkat
pencapaian hasil atau “ the degree of accomplishment ** atau
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kinerja merupakan tingkat pencapaian tujuan organisasi secara
berkesinambungan. Kineria juga dapat berarti prestasi kerja,
prestasi penyelenggaraan sesuatu (performance, how well yot: do a
piece of work or activity) (Atmosudirdjo, 1997).

Elu ( 2011 ) menyebutkan bahwa kinerja atan prestasi kerja
merupakan perpaduan antara faktor individual, motivasi dan
dukungan organisasi. Faktor pertama yaitu [individual meliputi
kecakapan dalam melakukan sesuatu. \Faktor kedua adalah
motivasi, orang yang memiliki/latar belakang sama belum tentu
memiliki kinerja yang sama. Untuk mencapai kinerja yang tinggi
diperlukan kemauan tbekeria yang tinggj pula. Perbedaan kinerja
antara orang.satu dengan yang lain sebagian ditentukan oleh
kemauannya~bekerja keras dalam mencapai hasil yang optimal.
Kemanan bekerja tni di dorong oleh faktor internal yang ada di
dalam din orang bersangkutan. Inilah yang disebut dengan
motivasi. Faktor ketiga adalah dukungan organisasi. Dukungan
organisasi vang kurang akan menyebabkan kineria orang menjadi
turun atau rendah. Contohnya, ketiadaan waktu, tidak cukupnya
anggaran, sarana dan prasarana, ketidakadilan, atau ketidakjelasan
prosedur / wnstrukst kerja.

Nugraha (2011), menyatakan bahwa proses manajemen

organisasi publik dapat diwujudkan melalui penilaian yang
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sistematik dan menyeluruh terhadap kemampuan internal
organisasi publik dan lingkungan eksternalnya. Lingkungan
internal disini meliputi sumber daya, kemampuan dan kompe:tensi
inti, sedangkan lingkungan eksternal meliputi berbagai kondisi
lingkungan yang berbentuk peluang dan juga ancaman yang dapat

mempengaruhi pilihan.

b. Pengukuran tentang Kinerja Organisasi

Pengukuran kinerja merupakan state glat manajemen untuk
meningkatkan kualitas pengambilan\keputusan dan akuntabilitas
(LAN, 2000). Pengukuran kinerja'mempunyai makna ganda, yaitu
pengukuran kineria. sendirt’dan evaluasi kinerja, di mana untuk
melaksanakan kedua hal tersebut terlebih dahulu harus ditentukan
tujuan /dari_ suatu program secara jelas. Pengukuran kinerja
merupakan jembatan antara perencanaan strategis dengan
akuntabilitas, sehingga suatu pemerintah daerah dapat dikatakan
berhasil jika terdapat bukti-bukti atau indikator-indikator atau
ukuran-ukuran capaian yang wmengarah pada pencapaian misi.
Teknik dan metode yang digunakan dalam menganalisis kinerja
kegiatan, yang pertama-tama dilakukan adalah dengan melihat
sejauh mana adanya kesesuaian antara program dan kegiatannya.

Program dan kegiatan merupakan program dan kegiatan
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sebagaimana yang tertuang dalam perencanaan strategis
Pemerintah Daerah yang bersangkutan.

Donald dan Lawton (dalam Keban, 1995) mengatakan tahwa
penilaian kinerja organisasi dapat digunakan sebagai ukuran
keberhasilan suatn organisasi dalam kurun waktu tertentu dan
penilai tersebut juga dapat dijadikan input bagi perbaikan dan
peningkatan kinerja organisasi. Meskipun periilaian kinerja telah
berkembang dengan pesat, akan tetapi\ penggunaan penilaian
kinerja dalam organisasi publik belurnr berkembang sebagaimana
yang telah terjadi dalam sekfor'swasta.

Berdasarkan data_empiris menunjukkan bahwa penilaian
terhadap kinerja di organisasi publik belum merupakan tradisi yang
populer dan/babkan terdapat banyak perbedaan pendapat mengenai
kriteria Kineria pelayanan publik (Dwiyanto, 1999). Perbedaan
pendapat tersebut menurut disebabkan tujuan dan misi organisasi
publik seringkali bukan hanya sangat kabur akan tetapi juga
bersifat multi dimensional.

Banyak pendapat mengenai pengukuran kinerja, menurut
LAN (2000), pengukuran kinerja dapat dilakukan dengan metode
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP). Metode ini
menggunakan indikator kinerja sebagai dasar penetapan capaian

kinerja. Untuk pengukuran kinerja digunakan formulir Pengukuran
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Kinerja (PK). Penetapan indikator didasarkan pada masukan
(input), keluaran (output), hasil (outcome), manfaat (benefir) dan
dampak (impact). Dalam mengukur kinerja suatu program, tujuan
dari masing-masing program harus disertai dengan indikator-
indikator kinerja yang digunakan untuk mengukur kemajuan dalam
pencapaian tujuan tersebut.

Lebih lanjut LAN (2000) menyatakah bahwa indikator
kinerja didefinisikan sebagai ukuran knantitatif dan atau kualitatif
yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan
yang telah ditetapkan. Indikator kinerja harus merupakan sesuatu
yang akan diukur dan(dihitung serta digunakan sebagai dasar untuk
menilai maupuri, melihat tingkat kinerja suatu program yang
dijalankan unit Kerja. Tanpa indikator kinerja, sulit bagi kita untuk
menilai kineria (keberhasilan ataun kegagalan)
kebijaksanaan/program/kegiatan dan pada akhirnya kinerja
instansi/unit kerja yang melaksanakan.

Selim and Waodward (dalam Keban,1995) mengatakan
bahwa kinerja dapat diukur dari beberapa indikator antarz lain
workload/demand, economy, efficiency, effectiveness, dan equity.
Sedangkan Lenvine (199Q) (dalam Dwiyanto, 1999) mengusulkan
tiga konsep yang bisa dipergunakan untuk mengukur kinera

birokrasi publik/organisasi non bisnis yaitu : accounitability
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(akuntabilitas), responsibility (resposibiltas) dan responsiveness
(responsivitas).
1. Akuntabilitas

Akuntabilitas  kinerja  adalah  kewajiban  untuk
memberikan  pertanggungjawaban atan menjawab dan
menerangkan kinerja dan tindakan seseorang/badan
hukum/pimpinan suatu organisasi kepada pihakyang memiliki
bak atau berkewenangan untuk -meminia keterangan atau
pertanggungjawaban. Berdasarkan pada pengertian tersebut
diatas, maka semua instansi pemerintah, bagian atau lembaga
negara di pusat¢maupun daerah sesuai dengan tugas pokok
masing-masing “harus memahami lingkup akuntabilitasnya
masingmasing, karena akuntabilitas yang diminta meliputi
keberhasilan dan juga kegagalan pelaksanaan misi instansi
yang bersangkutan.

Lebih lanjut dinyatakan bahwa akuntabilitas kinerja
merupakan suaty evolusi kegiatan-kegiatan yang dilakukan
oleh seorang petugas baik masih berada pada jalur otoritasnya
maupun sudah berada jauh di luar tanggung jawab dan
kewenangannya. Dalam  pelaksanaan akuntabilitas di
lingkungan instansi pemerintah, perlu memperhatikan prinsip-

prinsip sebagai berikut:
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- Harus ada komitmen dan pimpinan dan seluruh staf
instansi pemerintah, perlu melakukan pengelolaan
pelaksanaan misi agar akuntabel.

- Harus merupakan suatu sistem yang dapat menjamin
penggunaan sumber-sumber daya secara konsisten dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

- Harus dapat menunjukkan tingkat pencapaian tujuan dan
sasaran yang, telah ditetapkan.

- Harus berorientasi pada ‘peficapaian visi dan misi serta
hasil dan manfaat yang diperoleh.

- Harus jujurs~ obiéktif, transparan, dan aktif sebagai
katalisator ‘perubahan manajemeninstansi pernerintah
dalam ~ bentuk pemutakhiran metode dan tekuik
pengukuran kineria dan penyusunan laporan akuntabilitas.

Dwiyanto (1999), menyatakan bahwa ruang lingkup
akuntabilitas tidak hanya pada bidang keuangan saja, tetapi
wmeliputi :

a. Fiscal Accountability, yaitu akuntabilitas yang diruntut
masyarakat berkaitan pemanfaatan hasil perolehan pajak
dan retribusi.

b. Legal Accountability, yaitu akuntabilitas yang berkaitan

dengan bagaimana undang-undang maupun peraturan
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dapat dilaksanakan dengan baik oleh para pemegang
amanah.

c. Program accountability, yaitu akuntabilitas yang berkaitan
dengan bagaimana pemerintah mencapai program-
program yang telah ditetapkan

d. Process Accountability, yaitu akuntabilitas yang berkaitan
dengan  bagaimana  pemerintah | mengolah  dan
memberdayakan sumber-sumber “potensi daerah secara
ekonomi dan efisien.

e. Outcome Accountability, yaitu akuntabilitas yang berkaitan
dengan baggimand” efektivitas hasil dapat bermanfaat
memenuhi harapan dan kebutuhan masyarakat.

Akuntabilitas publik yang harus dilakukan oleh
otganisasi sektor publik terdiri atas beberapa dimensi. Nugraha

(2011) menjelaskan terdapat empat dimensi akuntabilitas yang

harus dipenuhi oleh organisasi sektor publik, yaitu:

1. Akuntabilitas Kejujuran dan Akuntabilitas Hukum
(Accountability for Probity and Legality), dimana
akuntabilitas kejujuran terkait dengan penghindaran
penyalahgunaan jsbatan (abuse of power), sedangkan

akuntabilitas hukum terkait dengan jaminan adanya
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kepatuhan terhadap hukum dan peraturan lain yang
disyaratkan dalam penggunaan sumber dana publik.

2. Akuntabilitas Proses, dimana akuntabilitas proses tzrkait
dengan apakah prosedur yang digunakan dalam
melaksanakan tugas sudah cukup baik dalam  hal
kecukupan sistem informasi akuntansi, sistem informasi
manajemen, dan prosedur adminisfrasii Akuntabilitas
proses termanifestasi melalui pemberian pelayanan publik
yang cepat, responsip, dan\murah biaya. Pengawasan dan
pemeriksaan terhadap, pelaksanaan akuntabilitas proses
dapat dilakukan misalnya dengan memeriksa ada tidaknya
mark_.up dan pungutan-pungutan lain di luar yang
ditetapkan, serta sumber-sumber inefisiensi dan
pémborosan  yang menyebabkan mahalnya  biaya
pelayanan publik dan kelambanan dalam pelayanan.
Pengawasan dan pemeriksaan akuntabilitas proses juga
terkait dengan pemeriksaan terhadap proses tender untuk
melaksanakan proyek-proyek publik. Yang harus
dicermati dalam kontrak tender adalah apakah proses
tender telah dilakukan secara fair welalui Compulsory
Competitive Tendering (CCT), ataukah dilakukan melalui

korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN).
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3. Akuntabilitas Program, dimana akuntabilitas program
terkait dengan pertimbangan apakah tujuan yang
ditetapkan dapat dicapai atau tidak, dan apakah telah
mempertimbangkan alternatif program yang memberikan
hasil yang optimal dengan biaya yang minimal.

4. Akuntabilitas Kebijakan, dimana akuntabilitas kebijakan
terkait dengan pertanggungjawaban pemerintah, baik pusat
maupun daerah, atas kebijakan-kebijakan yang diambil
pemerintah terhadap DPR/RBPRD dan masyarakat luas.

2. Responsibilitas
Mahsun (@013 menyatakan bahwa responsibilitas

(responsibility) ~“menjelaskan apakah pelaksanaan kegiatan

organisasi publik itu dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip

admidistrast vang benar atan sesuai dengan kebijaksanaan
organisasi baik yang implisit atau eksplisit. Semakin kejelasan
organisasi publik itu dilaksanakan sesuai dengan prinsip-
prinsip administrasi dan peraturan dan kebijaksanaan
organisasi, maka kinerjanya dinilai semakin baik.

Islamy (2000) menyebutkan bahwa setiap aparat harus
responsibel atas pelaksanaan tugas-tugasnya secara efektif,

yaitu dengan menjaga tetap berlangsungnya tugas-tugas
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dengan baik dan lancar, mengelolanya dengan profesional dan
pelaksanaan berbagai peran yang dapat dipercaya.

Istilah akuntabilitas dan responsibilitas (responsidility)
sering didefinisikan sama yaitu pertanggungjawaban. Dalam
rangka memahami konsep akuntabilitas sangat dibutuhkan
suatu analisis yang jelas dan mendalam sehingga tidak
tumpang tindih dengan pengertian responsibifitas. Konsep
akuntabilitas dijabarkan dengap~ sangat sederhana oleh
berbagai referensi. Konsep ‘akuntabilitas sering dipahami
dalam dua pengertian, yaitu,:

a) berkaitan @dengan” virtually interchangeable (dapat
dipertukarkan dengan sebenar-benarnya), dan

b) , berkaitan dengan closely related (terdapat saling
Keterkaitan yang bersifat tertutup).

Sementara itu, responsibilitas mempunyai sejumlah
konotasi termasuk di dalamnya kebebasan untuk bertindak,
kewajiban untuk memuji dan menyalahkan, dan perilaku baik
yang merupakan bagian dari tanggung jawab seseorang
(Manahan, 2004).Lebih lanjut dinyatakan bahwa jika
akuntabilitas didasarkan pada catatan/laporan tertulis maka
responsibilitas didasarkan atas kebijaksanaan. Resposibilitas

lebih bersifat internal sebagai pertanggungjawaban bawahan
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kepada atasan yang telah memberikan tugas dan wewenang,
yang biasanya terbatas pada bidang keuangan saja, sedangkan
akuntabilitas lebih bersifat eksternal sebagai tuntutan
pertanggungjawaban dari masyarakat terhadap apa saja yang

telah dilakukan oleh para pejahat atan aparat.

3. Responsivitas

Responsivitas (responsiveness) disini-adalah kemampuan
organisasi untuk mengenali kebutithan, ‘masyarakat, menyusun
agenda dan prioritas pelayanan, dan mengembangkan
program-program pelayanan publik sesuai dengan’ kebutuhan
dan aspirasi masyarakat. Semakin banyak kebutuhar. dan
keinginan masyarakat yang diprogramkan dan dijalankan oleh
organiSasi” publik maka kinerja organisasi tersebut dinilai
semakin baik.

Profesionalisme aparatur dalam hubungannya dengan
organisasi publik digambarkan sebagai bentuk kemampuan
untuk mengenali kebutuhan masyarakat, menyusun agenda,
memprioritaskan pelayanan, dan mengembangkan program-
program pelayanan publik sesuai dengan kebutuhan dan
aspirasi masyarakat atau disebut dengan istilah responsivitas

(Dwiyanto, 1999).
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Parliamentary Center (2010) menyatakan bahwa
responsivitas sangat diperlukan dalam pelayanan publik karena
hal tersebut merupakan bukti kemampuan organisasi untuk
mengenali kebutuhan masyarakat, menyusun agenda dan
prioritas pelayanan serta mengembangkan program-program
pelayan publik sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi
masyarakat. Organisasi yang memiliki respansivitas rendah
dengan sendirinya memiliki kinerjayyang buruk juga. Dalam
operasionalisasinya, responsivitas pelayanan publik dijabarkan
menjadi beberapa indikatory,seperti meliputi :

1) terdapat tidaknya-keluhan dan pengguna jasa selam.a satu
tahun.terakhir;

2) _sikdp- aparat birokrasi dalam merespons keluhan dan
pengguna jasa,

3) keluhan pelanggan dan pengguna jasa sebagai referensi
bagi perbaikan penyelenggaraan pelayanan pada masa
mendatang,

4) berbagai tindakan aparat birokrasi untuk memberikan
kepuasan pelayanan kepada pengguna jasa,

5) penempatan pengguna jasa oleh aparat birokrasi dalam

sistem pelayanan yang berlaku.
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Dalam konteks ini Kinerja organisasi publik dinilai baik
apabila seluruhnya atan setidaknya sebagian besar kegia:annya
didasarkan pada upaya-upaya untuk memenuhi harapan dan
keinginan para wakil-wakil rakyat. Semakin banyak tindak
lanjut organisasi atas harapan dan aspirasi pejabat politik,
maka kinerja organisasi tersebut itu dinilai makin baik.

Penelitian ini konsep yang akan digunakan untuk
mengukur kinerja organisasi adalab-konsep yang sesuai dengan
tugas pokok dan fungsi Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Barito Timaur‘dan berdasarkan data empiris di
lapangan  (actionable” causes),  yaitu  akuntabilitas,
responsibilitas dan responsivitas sebagaimana pendapat
Lenvine (1990) (dalam Dwiyanto, 1999).

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Organisasi

Dalam menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
organisasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Barito Timur, penelitt mencoba mengacu pada beberapa kerangka
teort dan model yang dikembangkan oleh beberapa ahli. Dengan
mengacu pada kerangka teori yang digunakan para ahli pada
penelitian kinerja organisasi, diharapkan kerangka teori tersebut dapat
dijadikan pedoman dalam melihat fenomena yang terjadi dalam

kinerja organisasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
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Kabupaten Barito Timur, walaupun dalam pelaksanaannya
disesuaikan dengan kenyataan di lapangan (actionable causes).

Beberapa pandangan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja organisasi publik, yang dipengaruhi oleh ruang dan waktu,
dapat ditemui dari berbagai kepustakaan yang berusaha
menggambarkan kinerja organisasi publik. Suatu organisasi, terlepas
dari bagaimana bentuknya organisasi tersebut, apapun tujuar yang
akan dicapai, selalu mengharapkan sasaran/target yang telah
ditetapkan akan dapat tercapai semaksimal-mungkin. Untuk mencapai
target tersebut, banyak faktor yang.dapat mempengaruhinya.

Pengaruh lingkungan. dapat dilihat dari dua segi: pertama,
lingkungan ekstemal, yang umumnya menggambarkan kekuatan yang
berada di luar/organisasi seperti faktor politik, ekonomi dan sosial,
kedua.adalah lingkungan internal yaitu faktor-faktor dalam organisasi
yang menciptakan iklim organisasi dimana berfungsinya kegiatan
mencapai tujuan.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Higgins (1985) dalam Salusu
(1996), menyatakan bahwa ada dua kondisi yang dapat mempengaruhi
kinerja organisasi, yaitu kapabilitas organisasi yaitu konsep yang
dipakai untuk menunjuk pada kondisi lingkungan internal yang terdici
atas dua faktor strategik yaitu kekuatan dan kelemahan. Kekuatan

adalah situasi dan kemampuan internal yang bersifat positif. yang
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memungkinkan organisasi memiliki keuntungan strategik dalam
mencapai sasarannya; sedangkan kelemahan adalah situasi dan
ketidakmampuan internal yang mengakibatkan organisasi tidak dapat
mencapai sasarannya. Kedua faktor ini saling berkaitan dan saling
mempengaruhi.

Lebih lanjut dinyatakan bahwa faktor yang perlu diperhitungkan
dalam melihat kemampuan internal organisasi_ antara lain : struktur
organisasi, sumberdaya baik dana maupun ‘temaga, lokasi, fasilitas
yang dimiliki, integritas seluruh{ Karyawan dan integritas
kepemimpinan. Kondisi yang kedua adalah lingkungan eksternal,
yang terdiri atas dua fakior strategik, yaitu peluang dan ancaman atau
tantangan.

Peluang' S€bagai situasi dan faktor-faktor eksternal yang
membantu -organisasi mencapai atau bahkan bisa melampani
pencapaian sasarannya; sedangkan ancaman adalah faktor-faktor
¢ksternal yang menyebabkan organisasi tidak dapat mencapai
sasarannya. Dalam mengamati lingkungan eksternal, ada bedjerapa
sektor yang peka secara strategik, artinya bisa menciptakan peluang,
atau sebaliknya merupakan ancaman. Perkembangan teknologi
misalnya, peraturan perundang-undangan, atau situasi keuangan, dapat
saja memberi keuntungan atau kerugian bagi organisasi. Tetapi yang

jelas ialah bahwa peluang dan ancaman hadir pada setiap saat dan
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senantiasa melampaui sumber daya yang tersedia. Artinya, kekuatan
yang dimiliki organisasi selalu berada dalam posisi lebih lemah dalam
menanggulangi ancaman, bahkan dalam mengejar dan memanfaatkan
peluang sekalipun (Salusu, 1999).

Bryson (1999) menyatakan faktor yang mempengaruhi kionerja
organisasi bukan semata bersifat internal seperti input proses
manajemen, tetapi juga lingkungan eksternal. Walaupun faktor
lingkungan eksternal ini sering kali berada-diluar jangkauan intervensi
organisasi, namun mengingat keterperigaruhannya yang cukup
signifikan terhadap kinerja organisasi, maka kiranya faktor lingkungan
eksternal tetap harus uiemiadi perhatian dalam upaya peningkatan
kinerja suatu organisasi.' Perkembangan di lingkungan internal dan
eksternal, téntinya kembali pada spesifikasi permasalahan yang
dihadapinya,apakah permasalahan itu pada aspek inputnya atan aspek
preses’ manajemennya, yang kemudian pada sisi mana dan aspek
tersebut yang paling diprioritaskan kembali untuk dibenahi. baru
kemudian dapat ditentukan upaya-upaya relevan yang dapat
dilakukan guna meningkatkan kinerja organisasi tersebut.

Lebih lanjut Bryson (1999) menjelaskan bahwa untuk lebih
meningkatkan kinerja dinas tersebut secara teoritis menyeluruh aspek-

aspek yang berpengaruh terhadap kinerja, yaitu :
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a. aspek-aspek input atau sumberdaya-sumberdayanya (resources)
antara lain : pengawasan Sumber Daya Manusia, anggaran, sarana
dan prasarana, informasi dan budaya organisasi.

b. hal yang berkaitan dengan proses manajemen dalam dinas
seperti @ proses perencanaan, proses pengorganisasian, proses
pelaksanaan, proses penganggaran, proses pengawasan, proses
evaluasi dan sebagainya. Setiap aspek _térsebut’ mempunyai
potensit yang sama untuk muncul sebagai faktor dominan yang
mempengaruhi kinerja dinas, baik\berpengaruh dalam arti negatif
(menjadikan  lemahnya = kinerja), maupun yang positif
(meningkatkan kinetia).

Disamping fakter internal tersebut, perlu juga diperhatikan aspek-
aspek lingkungan ¢€ksternal yang secara langsung maupun tidak ikut
mempengaruhi  kinerianya, seperti perubahan-perubahan  kondisi
politik.ekonomi,sosial budaya dan teknologi, juga pihak-pihak yang
terkait dengan penyedian input, misalnya wajib pajak dan para
pembuat kebijakan dan sebagainya.

1. Struktur Organisasi

Struktur organisasi dapat didefinisikan sebagai mekanisme-
mekanisme formal dengan mana organisasi dikelola. Struktur
organisasi menetapkan bagaimana tugas pekerjaan dibagi,

dikelompokkan, dan dikoordinasikan  secara  formal.
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Struktur organisasi menunjukkan kerangka dan susunan
perwujudan pola tetap hubungan-hubungan di antara fungsi-
fungsi, bagian-bagian atau posisi-posisi maupun orang-orang
yang menunjukkan kedudukan, tugas, wewenang dan tanggun
jawab yang berbeda-beda dalam suatu organisasi (Elu, 2011).

Struktur organisasi mengandung unsur-unsur spesialisasi
kerja, standardisasi, koordinasi, sentralisasi| atau desentralisasi
dalam pembuatan keputusan dan besarann(ukuran) satuan kerja.
Pengaruh dari struktur organisasiferhiddap kinerja karyawan di
suatu perusahaan, tergantung, pada bentuk struktur organisasi
yang dipakai perusaliaan-tersebut. Struktur organisasi perusahaan
cenderung berbeda. Struktur organisasi yang lazim digunakan
adalah, struktur  sederhana, birokrasi dan struktur matriks. Secara
spestfik, struktur hendaknya mengikuti strategi. Jika manajemen
meémbuat suatu perubahan yang penting dalam strategi organisasi,
struktur akan perlu dimodifikasikan untuk mengakomodasikan
dan mendukung perubshan ini (Nugraha, 2011).

Elu (2011) menyatakan bahwa struktur organisasi berkaitan
dengan tiga komponen yaitu peranan, hubungan dan bentuk.
Kedudukan seseorang dalam  struktur organisasi akan
menghasilkan status dan peranan. Dalam organisasi status
biasanya berkaitan dengan spesialisasi pekerjaan yang akan
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menentukan deskripsi kerjanya. Untuk menyatukan berbagai
status dan peranan tersebut organisasi akan menciptakan jalur
hubungan tersebut digambarkan dalam kebijakan, prosedur dan
peraturan-peraturan organisasi. Jalur hubungan tersebut akan
membentuk suatu pola yang khas dari organisasi. Bentuk
organisasi merupkan pencerminan dari keinginan manajer, dengan
mekanisme dan prosedur seperti apa| suata pekerjaan
dilaksanakan.

Struktur Organisasi adalzh ‘sistém formal dari aturan dan
tugas serta hubungan otoritas” yang mengawasi bagaimana
anggota organisasi bekerjasama dan menggunakan sumber daya
untuk mencapai, tujuan organisasi. Perhatian sebuah organisasi
terhadap\ bentuk struktur organisasi dapat membantu organisasi
untuk mempersatukan, meningkatkan kemampuan organisasi
untuk mengatur dan mengendalikan  keanekaragaman,
menghasilkan barang dan jasa, efektivitas organisasi,
mengintegrasikan dan memotivasi fungsi-fungsi dan anggotanya,
dan membawa organisasi ke arah yang lebih baik (Uguy, 2011).

Lebih lanjut Uguy (2011) mengemukakan bahwa ada tiga
pendekatan terhadap struktur organisasi. Pertama, pendekatan
manajemen untuk merespon tantangan yang dihadapi, dimana

struktur organisasi dibagi menjadi struktur mekanistik dan
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struktur organik. Struktur mekanistik mengurangi peranan dan
tanggungjawab anggota organisasi. Otoritas pengambilan
keputusan yang sentralistis dibentuk dari atas ke bawah secara
hierarkis. Sub ordinasi diawasi secara tertutup dan arus informasi
secara vertikal Dalam sebuah struktur mekanistik peranan
ditetapkan secara jelas. Sedangkan struktur organik lebih fleksibel
dimana anggota organisasi mempunyai inisiatif untuk dapat
merubah dan beradaptasi secara cepat ke/dalam kondisi yang
berubah. Struktur organik memberikan kesempatan untuk budaya
yang dapat mengadakan antisipasi dan mempunyai stabilitas dan
menghindarkan pengelomipokan.

Keduas-pendekatan efektivitas pengambilan keputusaa dan
komunikasi:~Struktur organisasi terdirt dari struktur organisasi
vang pipih dan runcing. Struktur organisasi vang pipih memiliki
sedikit hierarki sedangkan struktur organisasi yang runcing
memiliki hierarki yang banyak. Rantai komando yang panjang
mengakibatkan komunikasi antar pimpinan dengan bawahan akan
memakan waktu yang lebih lama. Pengambilan keputusan
menjadi lambat yang akan berakibat pada kelambanan dalam
merespon keinginan pelanggan dan pesaing. Berlawanan dengan

struktur organisasi yang pipih para manajer lebih memiliki
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otoritas dan dapat lebih menciptakan motivasi dalam peranan
yang seimbang_

Ketiga, pendekatan spesialisasi dan koordinasi, yang terdin
dari struktur organisasi fungsional, divisional, dan matriks.
Tujuan dibentuknya suatu organisasi dengan struktur fungsional
atau divisional adalah agar dapat dengan mudah mendayagunakan
keterampilan dan sumber dayanya. Sebagai spesialisasi struktur
organisasi fungsional dapat meningkatkan keterampilan dan
memperbaiki tugas dan kemampuan” daya saing organisasi.
Struktur organisasi matriks ‘adalah penggabungan antara jalur
vertikal sebagai gertangguungjawaban fungsional dan jalur
horizontal sebagai’ pertanggungjawaban produksi. Organisasi
dengan struktur matriks dikembangkan karena berbagai macam
fungsi ~qrganisasi dan spesialisasi vang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan organisasi. Struktur organisasi matriks sangat
pipih, dengan hierarki yang minimal dan fungsi serta otoritas
yang terdesentralisasi.

Menurut Ancok (2001) harus disadari bahwa pembentukan
suatu oganisasi baik devisi SDM maupun devisi lainnya
senantiasa memperhatikan struktur arganisasi, karena akan sangat
mempengaruhi perilaku pegawai. Organisasi dengan struktur

yang kaku dan birokratik akan menghambat tumbuhnya
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kreativitas pegawai. Selain itu pengambilan keputusan menjadi
sangat lamban, dan komunikasi antar unit organisasi menjadi
berkurang. Organisasi yang kaku dan terkotak-kotak seringkali
menimbulkan pemborosan, karena sumber daya (SDM dan
fasilitas) tidak dapat dipakai bersama-sama

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa keberhasilan
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil| Kdbupaten Barito
Timur dalam menjalankan tugas pokok. dan fungsinya akan
ditentukan salah satunya oleh strukfur organisasi yang dibentuk.
Karena struktur organisasi “akan menentukan pola perilaku
individu dalam pencépaian/tujuan organisasi.

2. Sumber Daya Manusia

Notéatmodjo (1992) melihat sumber daya manusia dari dua
aspek, “yaitu a) mutu atau kualitas yang diukur melalui
kemampuan fisik seperti kesehatan jasmani, kekuatan untuk
bekerja dan kemampuan non fisik misalnya kecerdasam dan
mental; b) jumlah atau kuantitas, yaitu banyaknya sumber daya
sebagai tenaga kerja dalam suatu organmisasi. Lebih lanjut
dinyatakan bahwa manfaat sumber daya manusia dalam suatu
organisasi memegang peranan penting. Fasilitas yang canggih dan

lengkapun belum merupakan jaminan akan keberhasilan suatu
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lembaga, tanpa diimbangi kualitas dari staf atau karyawan yang
akan memanfaatkan fasilitas itu.

Dalam organisasi pemerintahan, sumber daya menusia
sering disebut sebagai aparatur yaitu pegawai yang melaksanakan
tugas-tugas kelembagan (Widijaja , 1995). Sedangkan Suradinata
(1996), mengemukakan bahwa sumber daya manusia sering
disebut sebagai human resource yaitu tenaga atau kekuatan
manusia (energi atau power). Kenyataan yang dihadapi faktor
yang sangat menentukan sebagai pémégang kunci tetap ada pada
manusianya, sebagai perencana, pelaksana, pengendali,

pengawasan maupun evaluasi dan yang memanfaatkan hasilnya.

Simaniora (1995) menyatakan bahwa keberadaan sumber
daya /manusia sangat penting sebagai unsur filosofis. Unsur
filosofis itu adalah : 1) karyawan dipandang sebagai investasi
jika dikembangkan dan dikelola secara efektif akan membcrikan
imbalan bagi organisasi dalam bentuk produktifitas yang lebih
besar 2) manajer membuat berbagai kebijakan, program dan
praktek yang memuaskan baik bagi kebutuhan ekonomi maupun
kepuasan pribadi karyawan 3) manajer menciptakan lingkungan
kerja yang di dalamnya para karyawan didorong untuk
mengembangkan dan menggunakan  keahlian serta

kemampuannya semaksimal mungkin 4) program dan praktek
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personalia diciptakan agar terdapat keseimbangan antara
kebutuhan karvawan dengan kebutuhan organisasi. Setiap
organisasi selalu berusaha mencapai tujuannya dengan
menggunakan manusia secara efisien dan efektif.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa keberhasilan
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Barito
Timur dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya sangat
ditentukan oleh sumber daya yang \tersedia yang dapat
dipergunakan untuk mendukung Kegiatan dalam upaya men gatasi
permasalahan lingkungan hidup. Dari sumber daya yang tersedia
dalam organisasi, suinher’daya manusia memegang peranan yang
sentral dan paling menentukan. Tanpa sumber daya manusia yang
handal, ‘pefigolahan, penggunan dan pemanfaatan sumber-sumber
lainva akan menjadi tidak efektif, efisien dan produktif. Dalam
keadaan yang demikian tidaklah mengherankan bahwa tujuan
serta program organisasi yang telah ditetapkan dengan baik akan
tetap sulit terwujud secara baik dan benar.

Manusia adalah aktor utama setiap organisasi dimana dan
apapun bentuknya. Setiap individu yang masuk dalam organisasi
membawa karakteristiknya seperti kemampuan, kepercayaan

pribadi, pengharapan, kebutuhan dan pengalaman, komponen
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karakteristik ini kemudian membentuk prilaku pegawai (Thoha,
2001).

Lebih lanjut Thoha menyatakan bahwa organisasi hanya
merupakan satu wadah untuk mencapai tujuan dan manusialah
yang akan membawa organisasi tersebut mencapai tujuannya
Ditambahkan oleh Uguy (2011) bahwa ada 4 (empat) komponen
yang berkaitan dengan sumberdaya manusia dalam organisasi,
yaitu nilai, keterampilan, pengetahuan.dan moftivasi. Keberhasilan
pengelolaan sumber daya manusia’ Sangat bergantung pada
kelihaian pemimpin dalam, mengelola nilai, keterampilan,
pengetahuan dan mativast,

Sumber daya manusia adalah kemampuan terpadu dari daya
pikir ddn daya fisik yang dimiliki individu, perilaku dan sifatnya
ditentukan oleh keturunan dan lingkungannya, sedangkan prestasi
kerjanya dimotivasi oleh keinginan untuk memenuhi
kepuasannya.

3. Finansial

Anggaran merupakan komponen penting dalam sebuah
organisasi, baik organisasi sektor swasta maupun organisasi
sektor publik. Mardiasmo (2001) menyebutkan bahwa setiap
entitas pencari laba ataupun nirlaba bisa mendapatkan manfaat

dari perencanaan dan pengendalian yang diberikan oleh anggaran.
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Perencanaan dan pengendalian merupakan dua hal yang saling
berhubungan. Perencanaan adalah pandangan ke depan untuk
melihat tindakan apa yang seharusnya dilakukan agar dapat
mewujudkan tujuan-tujuan tertentu. Pengendalian adalah melihat
ke belakang memutuskan apakah yang sebenarnya telah terjadi
dan membandingkannya dengan hasil yang direncanakan
sebelumnya.

Lebih lanjut dinyatakan bahwa\ anggaran merupakan
komponen utama dalam perencanaszn. Pengertian anggaran adalah
sebagai berikut: “Suatu rencana’yang disusun secara sistematis
yang meliputi selituh “Kégjatan perusahaan, yang dinyatakan
dalam unit (kesatuan) moneter dan berlaku untuk jangka -waktu
(periode) Aertentu yang akan datang”. Anggaran disusun oleh
manajemen dalam jangka waktu sam tahun untuk membawa
perusahaan ke kondisi tertentu yang diperhitungkan. Dengan
anggaran, manajemen mengarahkan jalannya kondisi perusahaan.
Tanpa anggaran, dalam jangka pendek perusahaan akan betjalan
tanpa arah, dengan pengorbanan sumber daya yang tidak
terkendali.

Finansial adalah jumlah dan tingkat ketersediaan dana /
anggaran yang dialokasikan untuk penataan admin strasi

kependudukan. Aspek finansial meliputi anggaran rutin dan
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pembangunan dari instansi pemerintah. Karena aspek finansial
dapat dianalogikan sebagai aliran darah dalam tubuh manusia,
maka aspek finansial merupakan aspek penting yang periu
diperhatikan yang dapat mempengaruhi kinerja suatu organisasi.

Adanya finansial, dalam suatu organisasi, selain faktor
SDM dan sarana fisik lainya, dukungan anggaran memsegang
peranan penting dalam kegiatan organisasi.| Tujuan yang telah
dirumuskan dengan strategi dan program sebaik apapun harus
diikuti dengan dukungan anggaran yarng memadai.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa keberhasilan
Dinas Kependudukan dan” Pencatatan Sipil Kabupaten Barito
Timur dalam “menjalankan tugas pokok dan fungsinya akan
ditentukan'~oléh adanya dukungan finansial, karena untuk
aperasionalisasi tugas-tugas perlu didukung oleh anggaran yang
cukup. Sehingga dengan adanya dukungan anggaran yang cukup

tujuan organisasi akan mudah tercapai.
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B. Kerangka Berpikir

Kinerja secara umum dapat dinyatakan sebagai sebuah hasil atau tingkat
keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam
melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar
hasil kerja, target atau sasaran atau kritetian yang telah ditentukan terlebih dulu
dan telah disepakati bersama.

Kinerja organisasi adalah konsep utama organisasi| yang menunjukan
seberapa jauh tingkat kemampuan pelaksanaan tugas-tugas” organisasi dalam
rangka pencapaian tujuan.

Untuk meyelaraskan kinerja organisasi ~agar mencapai tujuan dalam
melaksakan  fungsi dan tugasnya sesuai dengan visi dan misi Dinas
Kependudukan dan Pencatatan\Sipil"Kabupaten Barito Timur maka diperlukan
sumber daya manusia, ‘straktur organisasi yang merupakan kerangka batasan
dalam beroperasi~dan finansial atau tingkat ketersediaan dana / anggaran dalam
melaksakanantugas pokok dan fungsi organisasi.

Untuk” dapat memperjelas kerangka pemikiran tersebut, di bawah ini
digambarkan melalui skema kerangka pemikiran sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran Penclitian

/ | Akuntabitices

Kinerja Organisasi Responsibilitas |

Tt 1T [

Responsivitas

Struktur SDM Finansial
. Organisasi /anggaran
Koleksi Perpustakaar-riversitas Terbuka




41634 pdf

C. Definisi Operasional
Lenvinne (1990) (dalam Dwiyanto,1999) menjelaskan bahwa tiga
konsep yang digunakan dalam mengukur kinerja birokrasi publik/organisasi
non bisnis yaitu :
a. Akuntabilitas, dengan beberapa indikator :
1) Sejauh mana komitmen organisasi dalam menjalankan kebijakan;
2) Sejauh mana tingkat pencapaian tujuan san sasaran brganisasi;
3) Sejauh mana sikap tanggung jawab organisasi, vang berorientasi pada
pencapapan visi dan misi organisasi.
b. Responsibilitas, dengan beberapa indikator :
1) Tingkat kemampuan organisasi‘dalam melaksanakan kegiatan sesunai
dengan prinsip-prinsip administrasi dan kebijakan yang benar;
2) Tingkat kemdmpuan organisasi terhadap peningkatan PAD.
c. Responsivitas, dengan beberapa indikator :
1) Sikap aparat birokrasi dalam merespon keluhan masyarakat;
2) Berbagai usaha organisasi untuk memberikan kepuasanan pelayanan
terhadap masyarakat sesuai dengan aturan.

Ancok (2001), menyebutkan bahwa independent variabel atau faktor-
faktor yang mendukung atau menghambat kinerja organisasi antara lain
sebagai berikut:

a. Struktur organisasi, diukur dengan indikator sebagai berikut:

1) tingkat pendelegasian wewenang yang ada dalam organisasi,
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2) tingkat pemanfaatan pegawai yang sesuai dengan spesialisasi;
3) tingkat pengendalian pegawai dalam pelaksanaan tugas.
b. Sumber daya manusia, diukur dengan indikator sebagai berikut:
1) tingkat ketersediaan pegawai baik secara kuantitas dan kualitas;
2) tingkat pendidikan yang dimiliki pegawai;
3) tingkat kemampuan teknis yang dimiliki pegawai.
c. Finansial, diukur dengan indikator sebagai berikut:
1) tingkat pengalokasian anggaran untuk meaunjang pelaksanaan tugas
pokok dan fungsi;
2) tingkat ketersediaan anggaran biaya operasional untuk kegiatan

pembinaan terhadap pegawai dan masyarakat
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BAB III METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Dengan pendekatan kualitatif maka data yang
diperoleh lebih lengkap, lebih mendalam, kredibel, dan lebih bermakna
sehingga tujuan penelitian ini tercapai Melalui metode kualitatif diperoleh
data yang lebih tuntas, dengan tingkat kredibilitas -tinggi. Pendekatan
kualitatif ini adalah jenis deskriptif dengap “tujtan menggambarkan
(mendeskripsikan) keadaan subjek danbjeks penelitian berdasarkan fakta
yang tampak sebagaimana adanya.Penelitian deskriptif ini merupakan upaya
peneliti untuk mengeksploitasi” dan klarifikasi mengenai fenomena dan
kenyataan sosial yang tetiadi pada Kineria Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil’Kabupaten Barito Timur.

B. Lokus dan Fokaus Penelitian
Pénelitian ini mengambil tempat pada Dinas Kependudukan dan
Pencacatan Sipil Kabupaten Barito Timur. Alasan pemilihan lokasi ini
karena Dinas Kependudukan dan Pencacatan Sipil Kabupaten Barito Timur
merupakan bagian dari Kabupaten Barito Timur yang dalam menjalankan
tugas dan fungsinya untuk menyelenggarakan dan memberikan pelayanan

publik terutama dalam admnistrasi kependudukan dan pencatatan sipil.
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Untuk memperkaya nuansa data kualitatif dalam penelitian ini maka
penetapan lokast penclitian berdasarkan atas situasi dan suasana dalam
pengumpulan data. Situasi dan suasana dalam pengumpulan data ini adalah
lokasi perkantoran, ruang kerja pimpinan, ruang kerja pegawai, maupun di
rumah pegawai yang bersangkutan.

Responden dalam penelitian adalah yang dianggap mempunyai

informasi (key-informan) yang dibutuhkan di wilayah penelitian; yaitu :

Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Kepala Bidang Kependudukan

Kepala Seksi Pendaftaran Penduduk

Kepala Seksi Kelahiran dan Kematian

Staf/petugas loket

Masyarakat yang.sedang berinteraksi dengan petugas loket
Pemilthan ini sesuai dengan tugas pokok dan fungsi dari tiap-tiap informan
terpilih, yang berkaitan langsung dalam kegiatan pelayanan kependudukan
dan pencatatan sipil di Kabupaten Barito Timur, sehingga pada akhirnya
diperoleh data yang tepat dan mendalam sesuai topik penelitian.

Fokus penelitian ini adalah mengenai kinerja aparatur pada Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Barito Timur dengan
variabel akuntabilitas, tesponsibilitas dan responsivitas kinerja aparatur

terhadap kegiatan pelayanan. Sedangkan yang menjadi variabel yang
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mendukung atau menghambat adalah Struktur Organisasi, Sumber daya
Manusia dan Finansial.
C. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Menurut pendapat Nasution (dalam Sugiyono, 1992) bahwa dalam
penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada menjadikan menusia
sebagai instrumen penelitian vtama. Alasannya ialah bahwa, segala
sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian,
prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan,-“bahkan hasil yang
diharapkan, itu semupanya tidak dapat ditedtukan secara pasti dan jelas
sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu'dikembangkan sepanjang penelitian
itu. Dalam keadaan yang tidak pasti dan tidak jelas itu, tidak ada pilihan lain
dan hanya peneliti iu ‘sendiri sebagai alat satu-satmmya yang dapat
mencapainya.

Teknik-pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi :

a. Wawancara mendalam sehingga memperoleh data dan informasi kualitatif
secara langsung dari sumber data. Sedangkan teknik wawancara bersifat
terbuka, dimana responden langsung memberikan jawaban dan pandangan
seluas-luasnya. Wawancara ini menggunakan sebagai pedoman
wawancara (inferview-guide) dalam penelitian ini.

b. Dokumentasi, dengan cara mengumpulkan data sekunder dalam bentuk

Peraturan Perundang-undangan serta dokumen RESTRA Dinas
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Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Barito Timur, dan LAKIP
2012 Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Barito Timur.
¢. Penelitian lapangan atau observasi langsung dilakukan peneliti untuk hasil
| pénelitian dan data.

Sesuai dengan pendapat Irawan (2011), metode survei melalui
kuisioner sebagai instrumen utama dalam mengumpulkan data.
Pengumpulan data merupakan suatu proses pengadaan data primer untuk
keperluan penclitian. Penclitian dengan kuisionsr memerlukan responden
dalam jumlah yang cukup agar validasi temmuian bisa dicapai dengan baik.
Instrumen utama atau data primer ‘yang diperoleh secara langsung dari
responden berasal dokumentasiywawancara langsung dan daftar pertanyaan.
Sedangkan data sekunder\berasal dari buku-buku atau referensi, peraturan
perundang-undangan; ~arsip dan dokumen-dokumen resmi yang relevan
terhadap penelitian‘ini.

Wawaricara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
bersifat tidak terstruktur yang dilakukan dengan para pejabat atau pihak lain
yang dianggap mengetahui, mengerti dan memahami masalah dan tujuan
dari penelitian ini. Wawancara ini tidak dilaksanakan secara ketat, tetapi
dengan pertanyaan yang semakin memfokuskan pada permasalahan sehingga
informasi yang dikumpulkan secara mendalam, akan tetapi tetap mengacu
pada garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan sehingga

informan memberikan informasi yang sebenarnya terutama yang berkenan
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dengan perasaan, sikap dan pandangan mereka terhadap pelaksanaan
kerjanya.

Wawancara dilakukan terhadap Kepala SKPD (guide keeper), pezawai
di lingkungan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, dan masyarakat
yang sedang berurusan langsung dengan kegjatan pelayanan.

Teknik pengumpulan data dengan cara membuat daftar pertanyaan
melalui formulir-formulir yang berisi pertanyaan yahg ‘diajukan secara
tertulis pada responden sehingga terkumpul jawaban dan tanggapan serta

informasi yang digunakan dalam penelitiap ini

D. Metode Analisis Data
Analisis data merupakan ‘suiatir proses dimana data itu disederhanakan
kedalam bentuk yang l€bilhmudah dibaca dan diiterpretasikan. Lebih lanjut
menurut pendapat{ (Moeleong,1995) analisa data sebagai proses
mengorganisastkan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori, satuan
uraian“dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan suatu

kesimpulan sementara, kerja seperti yang dirumuskan oleh data.

Dalam hal ini analisa data berperan mengatur, mengurutkan,
mengelompokan, memberikan kode, dan mengkategorikannya. Teknik
analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisa data
Deskriptif--Kualitatif. Sedangkan tujuan menggunakannya agar dapat
menggambarkan fenomena tertentu secara lebih konkrit dan terperinci dan

alasan mengapa teknik analisa data ini digunakan karena mampu menggali
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informasi sécara lebih luas, lebih terperinci, dan lebih mendalam dari
beberapa interaksi dan fenomena sosial tertentu, terutama yang berkaitan
dengan variabel yang diteliti. Juga dapat mengkaji temuan temuan dari
kasus yang terjadi pada lokasi penelitian, sehingga kajian yang diperoleh

diharapkan dapat dikembangkan menjadi konsep.
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Dari hasil analisis dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. Kinerja Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Barito Timur belum berjalan optimal. Hal ini dilthat dari beberapa
aspek, yaitu :

a. Aspek akuntabilitas, yang memperlihatkan tingkat konsistensi
kebijakan dengan kegiatan masih kurahg maksimal khususnya dalam
hal pengeiolaan pelaksanaan pémbudtan KTP, KK dan akta-akta
Pencatatan Sipil dan yang tercermin dari masih rendahnya jumlah
masyarakat yang memiliki dokumen-dokumen tersebut.

b. Aspek responsibilitas, yang memperlihatkan masih banyaknya
tingkat /pelanggaran baik yang dilakukan oleh petugas/pezawai
maupui-masyarakat sehingga secara tidak langsung berpengaruh
pada PAD.

c. Aspek responsivitas memperlihatkan banyaknya keluhan dari
masyarakat tentang mutu layanan dan belum optimalnya kegiatan
sosialisasi informasi bagi masyarakat.

2. Faktor-faktor yang mendukung atau menghambat Kinerja Dinas
kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Barito Timur dilihat dari
aspek diatas, dipengaruhi oleh variabel internal, yaitu :

a. Struktur organisasi, dimana struktur organisasi masih membutuhkan

bagian yang bersentuhan langsung dengan masyarakat, yaitu UPTD.
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b. Sumber daya manusia, walaupun sudah memenuhi secara kuantitas
namun masih membutuhkan peningkatan secara kualitas khususnya
tenaga teknis/operasional.

¢. Fmansial, yaitu ketersediaan anggaran untuk melaksanakan tugas
pokok dan fungsi masih belum cukup memadai khususnya ke giatan
pembinaan tenaga teknis/operasional sehingga kegiatan operasional

di lapangan belum berjalan optimal pula.

B. Saran-saran

Untuk meningkatkan kinerja Dinas Kepefidudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Barito Timur maka perlu mempérhatikan aspek - aspek :

I.  Akuntabilitas, agar tujuan dan _sasardan yang terdapat dalam misi dinas
Kependudukan dan Pencatiatan’ Sipil Kabupaten Barito Timur dapat
tercapai secara akuntabel.

2. Responsibilitas, \agar semua aparatur lebih responsibel dalam
melaksanakan tugas dengan baik, lancar dan profesional sehingga dapat
dipercaya oleh masyarakat dan akhirnya berpengaruh pula pada PAD.

3. Responsivitas, agar aparatur lebih peka dalam mengenali dan merzspon
kebutuhan, suara atau aspirasi masyarakat sehingga pada akhirnya
tercapai tujuan dinas, yaitu masyarakat yang tertib administrasi.

Dengan dibentuknya UPTD di tiap kecamatan diharapkan jumlah
masyarakat yang memiliki KTP dan akta-akta semakin meningkat dengan
menempatkan aparatur-aparatur atau petugas-petugas yang memiliki
kompentensi dan kemampuan baik secara teknis maupun secara rnoral,

yang telah dilatih. Karenanya diharapkan agar dinas lebih memperhatikan
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arah penggunaan anggaran, bahwa peningkatan belanja kegiatan juga harus
dibarengi dengan jumlah belanja pegawai, khususnya untuk kegiatan

pelatihan yang diselenggarakan oleh Kementrian Dalam Negeri.
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Lampiran

PANDUAN WAWANCARA

PENELITIAN KINERJA ORGANISASI PUBLIK ( STUDI KASUS PADA
DINAS KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL
KABUPATEN BARITO TIMUR )

1. Untuk Aparatur :
I. Indikator Akuntabilitas
a. sejauh mana kebijakan dan pelayanan di Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil dapat memenuhi keinginan masyarmikat, khusasnya
dalam proses pembuatan KTP dan akta — akta‘peng¢atatan sipil
b. apakah Dinas Kependudukan dan~Pépcatatan Sipil mampu
melaksanakan kegiatan / pelayanansehirigga meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap kepemilikan dokumen ~ dokumen kependudukan
dan pencatatan sipil
c. seberapa jauh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil mampu
meningkatkan pelayanan terhadap masyarakat
2. Indikator Responsibilitas;
a. apakah petugas pelayanan telah bekerja sesuai dengan aturan yang ada
b. apakalrkegiatan pelayan memberikan pengaruh tethadap PAD
3. Indikater:Responsivitas,
a.\\ bagaimana sikap petugas terhadap keluhan masyarakat dalam hal
pelayanan ;
b. bagaimana usaha organisasi sehingga kegiatan pelayanan dapat berjalan
dengan semestinya
4. Struktur organisasi
a. Bagaimana pendelegasian wewenang yang ada dalam organisasi:
b. Apakah tugas dan fungsi organisasi telah dibagi habis
c. Apakah penempatan pegawai telah sesuai dengan spesiulisasi
pendidikan
d. Bagaimana perilaku pegawai dalam menjalankan tugas telah scsuai

dengan peraturan
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¢. Bagaimana kepatuhan pegawai dalam menjalankan tugas dan

fungsinya
5. Sumber daya manusia,

a. Bagaimana sumber daya manusia di Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil dilihat dari kuantitas dan kualitas serta strata
pendidikan yang dimiliki cukup memadai atau tidak

b. apakah kemampuan teknis yang dimiliki pegawai untuk
melaksanakan tugas pokok dan fupgsinya

c. apakah setiap pegawai memahami visi, misi, tujuan,ugas pokok dan
fungsinya dalam organisasi

d. bagaimana mekanisme penempatan pegawai di lingkangan dinas

¢. bagaimana semangat staf dalam menjalankan tugas sehari-hari

6. Finansial,

a. apakah pengalokasian anggarar telall menunjang pelaksanaan tugas
pokok dan fungsi;

b. apakah ada biaya opeiasional untuk membina  pegawai dan
masyarakat

II. Untuk masyarakat

[

. Apakah saudara-memiliki KTP serta akta — akta pencatatan sipil ?

g

Bagaiamaiyrcara saudara memperoleh KTP dan akta — akta pencatatan

sipil2

3. Apakah saudara memperoleh bimbingan / penjelasan dari petugas dalam
pembuatan KTP dan akta- akta pencatatan sipil ?

4. Apakah ada kendala dalam pembuatan KTP dan akta — akia pencatatan
sipil 7

5. (Kalau ada) Apa saja kendalanya?

6. Apakah ada upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala
tersebut ?

7. ( Kalau ada ) Apa upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala

tersebut 7
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II1. Identitas Responden :

1. Nama

2. Umur

................................................................

3. Jenis keamin : L/P

4. Jabatan

5. Pangkat/Gol Terakhir

................................................................

6. Masa Kerja

7. Pendidikan Formal Terakhir :

...............................................................

8. Pendidikan Penjenjangan
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Beberapa Wawancara Berdasarkan Panduan Wawancara

Identitas Responden :

(P1)

1. Nama : Drs Thiopilus

2. Umur : 57 tahun

3. Jenis keamin : Laki-laki

4. Jabatan : Kepala Dinas Dukcapil Kabupaten Barito
Timur

5. Pangkat/Gol Terakhir : Pembina Utama Muda ( IV/c)

6. Masa Kerja : 37 tahun

7. Pendidikan Formal Terakhir : Sarjana Pendidikan

8. Pendidikan Penjenjangan : Diklat Pim 11

Hasil wawancara :

1. Indikator Akuntabilitas
Peneliti (D ) : Sejauh mana kebijakan daf ‘pelayanan di Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil (dapat memenuhi keinginan masyarakat,
khususnya dalam prosés” pembuatan KTP dan akta — akta
pencatatan sipil 2
Drs. Thiopilus (P1) : Kegiatan yang dilaksanakan oleh Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Barito Timur belum
seluruhnya mencerminkan aspirasi masyarakat, karena
masih ada aturan-aturan yang kadang belum dipahami
serta keluhan dari masyarakat yang ditandai dengan
masik banyaknya yang belum memiliki dokumen

administrasi kependudukan.

(D) : apakah Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil mampu
melaksanakan kegiatan / pelayanan sehingga meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap kepemilikan dokumen — dokumen
kependudukan dan pencatatan sipil ?

(P1) . Tentu saja mampu, itu nanti dapat kita lihat dan LAKIP pada
akhir tahun. Kalau ada keluhan baik dari pegawai ataupun dari

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41624.pdf

masyarakat itu hal lumrah saja karena tidak ada kegiatan yang
jalannya mulus-mulus tanpa hambatan.

(D) . Seberapa jauh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil mampu
meningkatkan pelayanan terhadap masyarakat ?

(P1) . Kalau kita perhatikan, kantor kita ini dari tahun ke tahun capaian

kinerjanya semakin meningkat.

2. Indikator Responsibilitas :

(D) : Apakah petugas pelayanan telah bekerja sesuai.dengan aturan
yang ada ?
(P1) : Ya dan tidak. Ya, dengan masih banyaknya) petugas yang jujur

dan rajin dalam menyelesaikan tugas-pokok dan fungsinya. Tidak,
karena ternyata masih ada segelintir, oknum yang masih bekerja

dengan orientasi uang schifigga ‘menjadi serakah. Namun pada

akhirnya terkena batunya.
(D) :  Apakah kegiatan pelayanmemberikan pengaruh terhadap PAD ?
(P1) ; Tentu saja, karena ‘hingga saat im Barito Timur masih

meberlakukan tarif dalam hal pengurusan KTP, KK dan akta-akta.

3. Indikator Responsiviias :

(D) wBagaimana sikap petugas terhadap keluhan masyarakat dalam hal
pelayanan 7
(P1) : Dapat dilihat langsung bahwa petugas bekerja dengan scbaik-

baiknya sesuai aturan yang ada.

(D) . Bagaimana usaha organisasi sehingga kegiatan pelayanan dapat
berjalan dengan semestinya ?

(P1) : Dinas dalam hal ini selalu menerima saran, kritikan dan keluhan
masyarakat demi berjalannya kegiatan pelayanan namun tidak

lepas dari aturan yang berlaku.
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4. Struktur organisasi

(D) : Bagaimana pendelegasian wewenang yang ada dalam organisasi ?

(P : Selama ini tidak ada keluhan langsung dari bawah masalah
pendelegasian wewenang.

(D) . Apakah tugas dan fungsi organisasi telah dibagi habis ?

(PD :  Tugas dan fungsi telah disusun mengikuti struktur organisasi yang
telah ada.

{D) : Apakah penempatan pegawai telah sesuai dengan spesialisasi
pendidikan ?

(P1) : Sebagian besar pegawai di sini adalah sarana, ‘dan tentu saja
mampu menyesuaikan diri dengan pekerjaan.

(D) : Apakah penlaku pegawai dalam menjdlankan tugas telah sesuai
dengan peraturan ?

(P1) : Sebagian besar ya

(D) : Bagaimana kepatuhan (pegawal dalam menjalankan tugas dan
fungsinya ?

(P1) . Semua kegiatan berjalan sesuai dengan aturan dan kebijakan yang
ada.

5. Sumber daya manusia :

(D) : Bagaimana sumber daya manusia di Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil dilihat dari kvantitas dan kualitas serta strata
pendidikan yang dimiliki cukup memadai atau tidak ?

(P1) . Sangat memadai.

(D) : Apakah  kemampuan teknis yang dimiliki pegawai untuk
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya ?

(P1) . Rata-rata petugas teknis adalah sarjana komputer, sebagian nalah
telah dikirim untuk diklat ke pusat.

(D) : apakah setiap pegawai memahami visi, misi, tujuan, tugas pokok
dan fungsinya dalam organisasi

(P1) :  Tentu saja

(D) ©  Bagaimana mekanisme penempatan pegawai di lingkungan dinas

(P1) :  Ditempatkan berdasarkan kebutuhan
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(D) : Bagaimana semangat staf dalam menjalankan tugas sehari-hari
(P1) :  Seperti biasa, mereka bekerja sesuat dengan tugasnya masing-
masing.

6. Finansial :

(D) : Apakah pengalokasian anggaran telah menunjang pelaksanaan
tugas pokok dan fungsi ?

(P : Ya

(D) : apakah ada biaya operasional untuk membina pegawai dan
masyarakat 7

(P1) . Ada, seperti tertera dalam DPA
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Identitas Responden :
(M1)

1. Nama Rusmina

2. Umur : 29 tahun

3. Jenis keamin :  Perempuan

4. Pekerjaan : Petam

5. Pendidikan Formal Terakhir : SD

(D) Apakah sudah memiliki KTP serta akta ~ akta ?

M) Belum

(D) Kenapa belum?

(M1) Sudah lama mau membuat KTP tapi jauh tibggel’ didesa, waktu mau
buat KTP malahan banyak yang harus{dibawa-bawa. Akhirnya ini
tidak jadi karena belum melengkapisyarat yang harus ada, padahal
saya mau membuat akta anak untuk syarat sekolahnya.

(D) Apakah saudara mempezoleh bimbingan / penjelasan dan petugas
dalam pembuatan KTP dan akta-akta ?

M1) Ya, itu tadi dikasib-tau syarat-syaratnya

(D) Apakah add kendala dalam pembuatan KTP dan akta — akta ?

(MD Banyaksyaratnya

(D) (Kalau ada) Apa saja kendalanya?

(M1) Yaitu, diminta surat keterangan dari kepala desa dulu
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